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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

 

        Berdasarkan penelitian yang penulisan lakukan mengenai Perencanaan 

dan Pengembangan Bisnis dengan Blue Ocean Strategy, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi bersaing yang diterapkan oleh Lo.ka.si Coffee & Space dari tahun 

2017 hingga saat ini adalah strategi diferensiasi pada produk, jasa, dan 

citra karena produk dan jasa yang ditawarkan oleh Lo.ka.si memiliki 

keunikan dimana menyatukan kafe yang menjual produk dan working 

space yang menjual jasa yang berbeda dengan pesaingnya. Kemudian pada 

sisi citra pun Lo.ka.si sudah melekat pada sebagian masyarakat Kota 

Bandung dimana citra yang dibuat oleh Lo.ka.si tertangkap oleh 

masyarakat yaitu sebuah tempat yang menyediakan berbagai fasilitas yang 

dibutuhkan untuk melakukan aktivitas diluar seperti bekerja, mengerjakan 

tugas, meeting, dan membuat event. 

2. Berdasarkan hasil analisa lingkungan dan kanvas strategi, industri dimana 

Lo.ka.si Coffee & Space berada, dapat dikatagorikan kedalam industri 

yang jenuh sehingga tidak menarik lagi untuk dimasuki. Ancaman-

ancaman yang dirumuskan kedalam lima kekuatan porter (five forces) 

menunjukkan bahwa industri sudah cukup sesak dan tidak lagi menarik 
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sehingga menyebabkan kondisi industri menjadi sangat kompetitif yang 

diperkuat oleh kurva nilai Lo.ka.si Coffee & Space yang bertumpukan 

dengan kurva nilai pesaingnya. Sehingga hal ini menandakan perusahaan 

tersebut cenderung terperangkap kedalam Red Ocean. 

3. Blue Ocean Strategy merupakan strategi yang sesuai jika dihadapkan 

dengan kondisi persaingan saat ini. Perumusan Blue Ocean Strategy ini 

menciptakan inovasi nilai yang berbeda. Berdasarkan kurva nilai baru 

yang tercipta, Lo.ka.si Coffee & Space saat ini memiliki faktor nilai yang 

fokus terhadap terhadap penciptaan event kreatif dengan inovasi baru 

yaitu menjadi perantara antara perusahaan dengan pelamar kerja sehingga 

dapat menciptakan keunikan sendiri yang baru pada pangsa pasar baru 

yang belum ada serta juga dapat menarik sisi emosional konsumen dengan 

lebih mendekatkan diri melalui website dan line official. Selain itu 

beberapa faktor tersebut nilainya menjauh (divergensi) dari pemain-

pemain lain, seperti menjauh dari penggunaan sedotan plastik atau 

menghapus sedotan plastik dan menggantinya dengan sedotan stainless 

steel atau sedotan bambu, kemudian Lo.ka.si dapat menjauh dari 

menargetkan pangsa pasar yang sama dengan pesaing dan mencari pangsa 

pasar baru yang belum pernah terjelajahi sebelumnya seperti pangsa pasar 

terhadap para pencari kerja, siswa sekolah, ataupun orang tua dengan 

membuat event-event yang disesuaikan dengan pangsa pasar tersebut. 

Moto baru yaitu “one place for great opportunities” dapat berjalan dengan 

Lo.ka.si menjadi sebuah tempat yang dapat menjadi perantara untuk 
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membantu orang-orang dalam meraih kesempatan terbesarnya. 

Berdasarkan tiga ciri strategi yang baik, kurva nilai Lo.ka.si Coffee & 

Space memenuhi tiga kriteria yaitu fokus, divergensi, dan mempunyai 

moto maka hal ini menunjukan perusahaan berada di ruang pasar baru, 

dimana kompetisi tidak lagi relevan. 

6.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan Lo.ka.si Coffee & Space, 

penulis mencoba memberikan saran kepada Lo.ka.si untuk dapat menjadi bahan 

pertimbangan perusahaan untuk keluar dari zona Red Ocean atau persaingan yang 

cukup ketat, perusahaan dapat menggunakan dengan mengimplementasikan Blue 

Ocean Strategy yang telah dirumuskan sebagai strategi baru perusahaan, guna 

menghadapi persaingan yang semakin ketat. Berikut saran yang penulis usulkan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan: 

1. Lo.ka.si dapat menjadi sebuah tempat dimana mempertemukan para 

pencari kerja dengan perusahaan-perusahaan baik perusahaan yang baru 

dirintis atau perusahaan yang sudah besar. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan membuat event rutin yang diadakan setiap bulan. Lo.ka.si dapat 

bekerjasama dengan memanfaatkan perusahaan yang sudah pernah 

membuat event di Lo.ka.si serta terbuka untuk perusahaan lain. Dengan 

seperti itu maka moto perusahaan yang baru dibuat yaitu “one place for 

great opportunities” akan dapat terealisasikan, yang artinya Lo.ka.si dapat 

menjadi sebuah tempat atau perantara untuk setiap orang mendapatkan 

kesempatan yang besar. 
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2. Lo.ka.si dapat memperbaharui website dengan menjadi media komunikasi 

dengan konsumen dimana pada website tersebut terdapat sebuah laman 

khusus yang mempromosikan event-event yang sudah dan akan 

diselenggarakan, pada laman tersebut diberikan kolom komentar dan 

feedback terhadap event yang diselenggarakan, dan event yang ingin 

diselenggarakan oleh konsumen. Pada website tersebut juga memberikan 

seluruh informarsi mengenai Lo.ka.si Coffee & Space mulai dari menu 

makanan dan minuman, fasilitas yang disediakan, daftar harga sewa 

tempat, hingga event-event yang diselenggarakan. Sehingga dengan hal 

tersebut Lo.ka.si dapat lebih dekat dengan konsumen dan menaikkan sisi 

emosional. 

 

3. Lo.ka.si dapat membuat line official yang berfungsi untuk memberi tahu 

konsumen mengenai promosi atau potongan harga yang sedang dijalankan 

dan menjadi sarana komunikasi Lo.ka.si dengan konsumen yang ingin 

menyewa tempat dan lain-lain. 

 

4. Lo.ka.si dapat membuat event yang sedang marak atau sedang menjadi 

trend di kalangan masyarakat seperti event make up class, event fashion 

show, event temu penulis buku, hingga event talkshow dengan artis-artis 

yang menginsipirasi, dan lain-lain. Dengan begitu Lo.ka.si dapat 

mengikuti perkembangan jaman atau yang sedang marak di kalangan 

masyarakat. Kemudian event-event lain yang dapat dibuat oleh Lo.ka.si 
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adalah event yang disesuaikan dengan pangsa pasar baru yaitu seperti 

event untuk mempertemukan pencari pekerja dengan perusahaan, event 

untuk anak-anak sekolah menengah keatas, ataupun event untuk orang tua. 

 

5. Lo.ka.si dapat membuat sebuah promosi untuk sewa tempat audiotarium, 

co-working space, dan meeting room untuk bagi konsumen yang menyewa 

tempat akan diberikan sebuah kartu dan di cap kemudian apabila cap 

tersebut sudah terkumpul hingga sebanyak 7 kali maka konsumen tersebut 

akan diberikan free menyewa tempat selama 3 jam tanpa pembayaran 

apapun. Kemudian Lo.ka.si juga dapat memberikan promosi menarik lain 

dengan konsumen yang menyewa tempat akan diberikan snack dan 

minuman gratis untuk setiap anggota apabila menyewa tempat dengan 

minimal sewa 4 jam, dengan hal tersebut konsumen akan merasa 

mendapatkan semacam bonus. 

 

6. Lo.ka.si juga dapat mengikuti gerakan ramah lingkungan dengan 

mengurangi penggunaan sedotan plastik atau menggunakan sedotan 

stainless steel atau sedotan bambu yang sekaligus untuk mengajarkan 

konsumen agar lebih sadar dan peduli dengan lingkungan untuk 

mengurangi penggunaan plastik. 
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7. Beberapa kompetitor dalam beberapa tahun ke depan bisa saja meniru 

inovasi yang telah dilakukan, oleh karena itu penulis berharap Lo.ka.si 

Coffee & Space tetap sigap dan mengevaluasi kembali strategi yang 

digunakan dan menciptakan kembali inovasi nilai lainnya dalam bidang ini 

sehingga perusahaan tidak terjebak kembali ke dalam Red Ocean.
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